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ABSTRAK

Latar belakang studi ini adalah banyaknya bangunan baru yang arsitekturnya tidak
menyesuaikan pola-pola yang sudah ada di kawasan bersejarah kolonial di kawasan
Kayutangan Malang, yang kini sudah berganti nama menjadi Jalan Basuki Rachmat.
Tujuan dari studi ini adalah perlu adanya sebuah pusat kuliner yang merupakan
bangunan dengan arsitektur moderen, merupakan program pemerintah untuk
pembenahan kawasan Kayutangan, namun sesuai dengan karakter kawasan kolonial
yang dimiliki Kayutangan melalui kesinambungan kesinambungan gerak dan visual.
Metode yang digunakan adalah digunakan cara berpikir deduktif, yaitu pembahasan dari
yang bersifat umum ke Khusus, dengan penjelasan deskriptif analitis yaitu melakukan
analisis-sintesis data kualitatif sesuai dengan konteks arsitektur untuk memperoleh
konsep tema bangunan. Hasil yang diperoleh adalah desain pusat kuliner yang
menjawab rumusan masalah. Mulai dari denahnya hingga tampilan fasad, yang menjadi
fokus utama dari konsep kesinambungan gerak dan visual dengan kawasan bersejarah
kolonial Kayutangan. Selain itu juga didapatkan rekomendasi desain untuk penguatan
karakter dari kawasan bersejarah Kayutangan.

Kata Kunci : karakteristik kawasan, kesinambungan gerak dan ruang, pusat kuliner.
ABSTRACT

The background of this study is the developing of new building which
architecture are not adjusting the exist pattern in the colonial historical area in
Kayutangan Malang, which now already changed its name become Jalan Basuki
Rachmat. The purpose of the study is to make a culinary center, which is a building of
modern architecture but befit to the colonial area character that owned by Kayutangan
by the continuity of move and visual, just like the government program. The method
used in this research is a deductive way of thought, which is make an analysis-synthesis
of qualitative data that congruent to the architecture context to gain the building theme
concept. From the blue print to the facade view, the one, which become the focus, is the
balance concept of move, and the colonial historical area of Kayutangan. Beside that, it
is also got a design recommendation for the character strengthen for the historical area

of Kayutangan.

Keywords : area characteristic, the continuity of move and visual, culinary center.



RINGKASAN

Studi ini dilakukan sebagai upaya menanggapi issu yang berkembang di
masyarakat Indonesia, khususnya Kota Malang, dari perkembangan arsitektur
bangunan-bangunan baru yang berada di kawasan bersejarah sebagai salah satu
karakteristik kota, yang tidak berkesesuaian dengan pola arsitektur di kawasan
historisnya. Selain itu, juga didasarkan pada program pemerintah Kota Malang dalam
membenahi kawasan bersejarah kolonial Kayutangan, yang kini telah berganti menjadi
Jalan Basuki Rachmat, melalui sebuah sarana pusat kuliner. Oleh sebab itu, perlu
adanya sebuah pusat kuliner yang merupakan bangunan dengan arsitektur moderen
namun sesuai dengan karakter kawasan kolonial yang dimiliki Kayutangan, melalui
kesinambungan kesinambungan gerak dan visual. Sehingga akan tetap bisa menjaga

pola kawasan yang sarat akan sejarah Kota Malang.

Tahapan metoda yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan
mengidentifikasi masalah melalui pendekatan kontekstual dengan meninjau kebutuhan
fungsi, bentuk dan tampilan fasade bangunan di sekitar kawasan tersebut, serta
mengevaluasi kawasan eksisting. Untuk kemudian, dilakukan penentuan variabel desain
dari metode Infill dan Insertion. Setelah itu, dilakukan beberapa analisis dari data survei
lapangan, yaitu analisis fungsi; analisis pelaku, aktifitas dan ruang; analisis tapak;
analisis konteks urban; analisis pengambilan metode insertion; analisis bangunan
eksisting yaitu eks-bioskop Merdeka Malang; dan analisis kesinambungan gerak dan
visual, yang disesuaikan dengan study literatur dan komparasi. Kemudian didapat

sistesis dari tiap analisis yang digunakan sebagai pedoman langkah operasional.

Hasil yang diperoleh antara lain, desain pusat kuliner yang menjawab rumusan
masalah. Mulai dari denahnya hingga tampilan fasad, yang menjadi fokus utama dari
konsep kesinambungan gerak dan visual dengan kawasan bersejarah kolonial
Kayutangan. Selain itu juga tetap menyesuaikan dengan konsep fungsi dan ruang pusat
kuliner, untuk mencapai suatu kenyamanan di dalamnya. Selain itu juga didapatkan
beberapa rekomendasi desain pada kawasan, untuk semakin menguatkan karakter

kawasan Kayutangan itu sendiri.
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SUMMARY

This study made as an effort to respond an issue that developed in Indonesia
society, especially Malang City. The focus is on its architecture development of new
buildings that exist in the historical area as one of the city characteristic, which are not
in mutual accord with the architecture pattern in the historical area. Beside that, it is
also suggested to the Malang City government program in fixing the colonial historical
area in Kayutangan, which now already changed into Jalan Basuki Rahmat, by culinary
center facilities. That is why; it needs a modern culinary center facility with the colonial
area character that belongs to Kayutangan historical area, by the continuity of move

and visual. So it will keep the area pattern that rich of Malang City history.

The method step that implemented in this research is begin with the problem
identification by contextual approach with consideration about the need function, form,
and the building facade view surround the area, and evaluate the existing area. For
next, the variable design of the Infill and Insertion methods is implemented. After that,
the analysis and the field survey will be done, for example the analysis of function; doer
analysis; activity and space analysis; thread analysis; urban context analysis; insertion
method taking; the building existence analysis on Merdeka Malang ex-cinema; and
analysis of the move and visual continuities, that adjusted with the literature study and
comparison. Then finally the synthesis of every analysis that used as the operational

step guide could be got.

The result that got among is culinary center design that answers the problem of
the study. From the blue print to the facade view, the one, which become the focus, is
the continuity concept of move, and the colonial historical area of Kayutangan. Beside
that it still also adjusting to the function concept and culinary center space. That could
reach a comfort. Beside that it also got several design recommendation of area to

strengthen the area character of Kayutangan.
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